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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Efektivitas
  Efektivitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok dan organisasi, makin dekat pencapaian prestasi yang diharapkan semakin lebih efektif hasil penilaiannya.[footnoteRef:1] [1: 
	Aan Komariah dan Cepi Triatna, Vissionery Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Bandung: Bumi Aksara, 2002), hal. 34] 

Dalam memaknai efektivitas setiap ruang memberi arti yang berbeda sesuai sudut pandang dan kepentingan masing-masing, dalam kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan bahwa Efektif berarti adanya efek (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau mujarab, dapat membawa hasil, jadi efektivitas adalah kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran orang yang dituju.[footnoteRef:2] [2: 	E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 82] 

	Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapatlah disimpulkan bahwa Efektivitas pembelajaran adalah suatu proses dari keberhasilan yang telah dinilai atau diamati dengan tingkat kepuasan terhadap tujuan tersebut.
B.  Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran menurut Corey adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan, pembelajaran menurut Dimyati dan Mujiono adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain penyediaan sumber belajar.[footnoteRef:3] Pembelajaran adalah suatu kegiatan pendidikan yang mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik.[footnoteRef:4] Dari berbagai definisi pembelajaran tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses untuk belajar yang dalam hal ini dilakukan oleh guru kepada siswa. Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan agar proses penyampaian materi mudah dimengerti oleh peserta didik, maka guru harus mengadakan pemilihan terhadap strategi pembelajaran. [3: 
	Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung:Alfabeta,2009), hal. 61]  [4: 	Ismail Sukardi, Model dan Metode Pembelajaran Modern:Sebuah  Pengantar, (Palembang: Tunas Gemilang Press), hal. 1] 

C.  Beberapa Metode Pembelajaran
Di dalam proses pembelajaran telah berkembang bermacam-macam metode pembelajaran. Diantara metode yang sering diterapkan dalam pembelajaran, sebagai berikut :
1. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan oleh guru.
2. Metode Diskusi
Ialah tukar menukar pendapat, informasi dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu.

3. Metode Resitasi
Metode resitasi adalah metode pengajaran yang mengharuskan siswa membuat resume dengan kalimat mereka sendiri.
4. Metode Eksperimental
Suatu Metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.
5. Metode Discovery
Merupakan pendekatan mengajar yang meletakkan cara berpikir ilmiah.[footnoteRef:5] [5: 
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo Offset, 2013), hal. 77-154.
] 

	
	Dari metode-metode pembelajaran yang berkembang, sebenarnya tujuan yang dijadikan target adalah siswa itu sendiri, maka pemilihan metode yang tepat dengan materi yang sedang diajarkan sangatlah penting, itu artinya membuat siswa sebagai subjek bukan sebagai objek dari sebuah proses pembelajaran sangatlah penting. metode Discovery sangatlah memungkinkan untuk ditelaah lebih mendalam lagi oleh para praktisi pendidikan
D.  Metode Discovery
	Metode Discovery berasal dari Bahasa Inggris yang artinya penemuan. Menurut Sund dalam buku Zainal Aqib, Discovery adalah suatu proses dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksud proses mental tersebut yaitu mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan prinsip antara lain: logam apabila dipanaskan akan mengembang.Dalam teknik ini siswa dibiarkan akan menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya memberikan bimbingan atau instruksi.[footnoteRef:6] [6: 	

	Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran, Kontekstual (Inovatif), (Bandung: Yrama Widya, 2013), hal. 118] 

	Bentuk dari sebuah proses pembelajaran yang menitik beratkan pada pemahaman yang bersifat permanen bila siswa benar-benar melaksanakan dengan tepat proses pembelajaran ini karena siswa dituntut untuk menggali impormasi sebanyak-banyaknya lewat cara ini dan itu dilakukan langsung oleh siswa yang bersangkutan, sementara Guru hanya bertugas sebagai pengawas saja dan sedikit-sedikit memberikan masukan serta arahan sebagai pancingan terhadap kreatifitas berpikir mereka sehingga siswa akan merasakan sebuah sensasi belajar yang benar-benar mereka miliki.
	Dr. J. Richard dan asistennnya mencoba self- learning siswa (belajar sendiri) itu, sehingga situasi belajar mengajar berpindah dari situasi teachaer dominated learning menjadi student dominated learning. Dengan menggunakan Discovery learning, ialah suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar sendiri.[footnoteRef:7] [7: 	Roestiyah. N. K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), hal. 20] 

	Guru menjadi fasilitator dari sebuah proses, maka arahan dan pemahaman guru tentang konsep dan penguasaan mendalam terhadap metode sangatlah urgen untuk dimiliki demi mencapai tujuan yang diharapkan.
	Metode Discovery mengedepankan siswa untuk aktif dalam proses hingga pembelajaran akan benar-benar menarik dan menggugah. Bukankah semakin semarak proses pembelajaran maka akan semakin efektif hasil yang dicapai.
	Dalam hal ini siswa akan merasa proses dan suasana belajar benar-benar milik mereka karena dilibatkan secara penuh dan pengetahuan yang didapat dengan cara ini akan benar-benar mereka nikmati dan pahami sampai kepada hal yang paling detail sekalipun dan siswa akan merasa ingat dan hapal baik dalam menjawab soal-soal pertanyaan yang diajukan maupun dalam praktik ditengah-tengah masyarakatnya nanti.
	Bukankah sebuah hasil akan benar-benar terasa bila suatu hal itu dilakukan sendiri oleh yang bersangkutan hingga pepatah yang mengatakan bahwa “pengalaman adalah Guru yang paling berharga” akan terwujud dalam praktik pembelajaran semacam ini, pengetahuan yang didapat bukan sekedar hasil yang didengar tapi didapat langsung melalui olah pikir bersama.
	Metode penemuan merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif, Metode penemuan diartikan sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran, perseorangan, manipulasi objek dan lain-lain percobaan, sebelum sampai kepada generalisasi. Sebelum siswa sadar akan pengertian, guru tidak menjelaskan dengan kata-kata. [footnoteRef:8] [8: 
	B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), hal. 178] 

Dengan demikan, dapat dikatakan metode penemuan itu adalah suatu metode dimana dalam proses belajar mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan saja.
1.    Sejarah latar belakang

Berbagai pendapat para tokoh tentang asal mula proses yang    melatarbelakangi ditemukannya metode pendidikan Discovery ini, diantaranya seperti:
Gerakan pendidikan progresif, yang terutama tidak puas dengan keformilan yang  kosong dari isi sebagian besar pendidikan, terutama pada akhir abad ke-19 dan awal ke-20. Metode yang sering dipakai pada saat itu adalah drill dan hapalan di luar kepala, sehingga timbul verbalisme dan gejala membeo. Reaksi terhadap keadaan ini adalah tumbuhnya apa yang biasa disebut “ belajar untuk dan dengan pemecahan masalah” sebagai tujuan dan metode terpenting; Dewey sebagai tokohnya.[footnoteRef:9] [9: Ibid, hal. 182 ] 

Kemudian pendapat yang yang berbeda tentang sejarah kemunculan metode ini seperti yang dikemukakan oleh Brunner, yakni:
Pendekatan yang berpusat pada anak. Pendekatan ini menekankan pentingnya menyusun kurikulum dalam istilah sifat anak dan partisipasinya dalam proses pendidikan, Brunner menggunakan metode penemuan dalam menyusun kurikulum di sekolah.[footnoteRef:10] Pendekatan ini bertolak dari pandangan bahwa siswa sebagai subjek dan objek dalam belajar, mempunyai kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, proses pembelajaran harus dipandang sebagai stimulus yang dapat menantang siswa untuk melakukan kegiatan belajar, peranan guru lebih banyak menempatkan siswa sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar.[footnoteRef:11] Bahkan dalam metode inkuiri yang berorientasi kepada Discovery menunjuk kepada situasi-situasi akademis, misalnya sekelompok kecil siswa mencari jawaban-jawaban terhadap topik-topik inkuiri yang ditemukan, dalam situasi ini para siswa menemukan konsep-konsep yang dapat diketahui atau diperoleh. Hingga pengetahuan yang diperoleh melalui cara ini sifatnya akan lebih meresap dalam diri peserta didik.[footnoteRef:12] [10: 
Ibid]  [11: Nana Sudjana, Op. Cit,hal. 154]  [12: Oemar Hamalik, Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA, (Bandung: Sinar Baru Algensindo Offset, 2009), hal. 63-64] 
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2.  Langkah-Langkah metode Discovery
Ada beberapa langkah dalam penerapan metode Discovery yaitu sebagai berikut :[footnoteRef:13] [13: B. Suryosubroto, Op. Cit, hal. 184-185] 


1.	Identifikasi kebutuhan siswa.
2.	Seleksi pendahuluanterhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan generalisasi yang akan dipelajari.
3.	Seleksi bahan dan problem/tugas.
4.	Membantu memperjelas tugas dan peran masing-masing siswa.
5.  	Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan.
6. 	Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan dan tugas-tugas siswa.
7. 	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.
8.	Membantu siswa dengan informasi/data, jika diperlukan siswa.
9. 	Memimpin analisis sendiri(Self Analysis) dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses.
10.	Merangsang terjadinya interaksi antar siswa.
11.	Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam proses penemuan.
12.	Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas penemuan-penemuannya.

3.   Kelebihan dan Kelemahan metode Discovery
Kelebihan:
 a. Dianggap membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa, andaikata siswa itu dilibatkan terus dalam penemuan terpimpin. Kekuatan dari proses penemuan datang dari usaha untuk menemukan; jadi seseorang belajar bagaimana belajar   itu.
b.	Pengetahuan diperoleh dari strategi ini sangat pribadi sifatnya dan mungkin merupakan pengetahuan yang sangat kukuh; dalam arti pendalaman dari pengertian; retensi, dan transfer.
c.	Strategi penemuan membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa merasakan jrih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan.
d. Metode ini memberi kesempatan kepada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan kemampuannya sendiri.
 e. Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga ia lebih merasa terlibat dan bermotivasi sendiri untuk belajar, paling sedikit pada suatu proyek penemuan khusus.
f.	Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan. Dapat memungkinkan siswa sanggup mengatasi kondisi yang mengecewakan.
g.	Strategi ini berpusat pada anak, misalnya memberi kesempatan kepada mereka dan guru berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide. Guru menjadi teman belajar, terutama dalam situasi penemuan yang “jawaban” nya belum diketahui sebelumnya.

h.	Membantu perkembangan siswa menuju skeptisisme yang sehat untuk menemukan kebenaran yang akhir dan mutlak.[footnoteRef:14] [14: 
Ibid, hal, 183 ] 

     Kelemahan:
a. Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk cara belajar ini. Misalnya, siswa yang lamban mungkin bingung dalam usahanya mengembangkan pikirannya jika berhadapan dengan hal-hal yang abstrak, atau menemukan saling ketergantungan antara pengertian dalam suatu subjek, atau dalam usahanya menyusun suatu hasil penemuan dalam bentuk tertulis. 
Siswa yang lebih pandai mungkin akan memonopoli penemuan dan akan menimbulkan frustasi pada siswa yang lain.
b. Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar. Misalnya sebagian waktu dapat hilang karena membantu seorang siswa menemukan teori-teori, atau menemukan bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu.
c. Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran secara tradisional.
d. Mengajar dengan penemuan mungkin akan dipandang sebagai terlalu mementingkan memperoleh pengertian dan kurang memperhatikan  diperolehnya sikap dan keterampilan. Sedangkan sikap dan keterampilan diperlukan untuk memeperoleh pengertian atau sebagai perkembangan emosional sosial secara keseluruhan.[footnoteRef:15] [15: 
Ibid, hal. 185-186] 

e. Dalam beberapa ilmu (misalnya IPA) fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba ide-ide mungkin tidak ada.
f.	Strategi ini mungkin tidak akan memberi kesempatan berpikir kreatif, kalau berpikir kreatif, kalau pengertian-pengertian yang akan ditemukan telah diseleksi terlebih dahulu oleh guru, demikian pula proses-proses dibawah pembinaannya. Tidak semua pemecahan masalah menjamin penemuan yang penuh arti. Pemecahan masalah dapat bersifat membosankan mekanisasi, formalitas, dan pasif seperti bentuk terburuk dari metode ekspositoris verbal.[footnoteRef:16] [16: Ibid, hal. 186] 

E. Prestasi Belajar Siswa
1.  Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi adalah berupa perubahan perilaku pada individu yang bersangkutan menjalankan proses belajar mengajar (PBM) tertentu. Perubahan itu terjadi pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Prestasi belajar dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai “Hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya”.[footnoteRef:17] [17: W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,1984), hal.768] 

Belajar menurut para ahli pendidikan mempunyai redaksi yang berbeda dalam memberikan batasan mengenai belajar namun pada hakekatnya mempunyai tujuan yang sama yaitu proses belajar berlangsung akan terjadi perubahan-perubahan spesifik terhadap individu.
Menurut Robert M.Gagne kemampuan hasil belajar tersebut digolongkan menjadi lima macam yaitu:
             1. Kemampuan intelektual (yang merupakan hasil belajar terpenting di  sistem   lingkungan sekolah).
            2. Strategi kognitif, mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti yang seluas-luasnya, termasuk memecahkan masalah.
3.  Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta.
4. Keterampilan motorik yang diperoleh, antara lain keterampilan menulis,   mengetik, menggunakan jangkar dan sebagainya.
5. Sikap dan nilai berhubungan dengan arah serta intensitas emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap barang, orang atau kejadian.[footnoteRef:18] [18: 
Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal.14] 


Sedangkan Tahjab MA. Mengartikan belajar adalah “sebagai berubahnya kemampuan seseorang untuk melihat, berfikir, merasakan, mengajar suatu melalui pengalaman dan sebagainya bersifat intelektual, emosional maupun motorik”. [footnoteRef:19] [19: Tadjab, Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), hal.46 ] 

Dari kedua pendapat di atas, pada prinsipnya adanya kesamaan, karena perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar itu dapat berupa pengetahuan dan kemampuan berfikir penanaman konsep dan keterampilan serta perilaku dan pribadi anak didik.
Pembentukan sikap atau menumbuhkan prilaku dan pribadi anak didik ini menumbuhkan kecakapan mengarahkan dan berfikir. Dalam interaksi belajar mengajar, guru senantiasa diamati, dilihat, didengar dan ditiru semua perilakunya oleh siswanya.
Menurut Ngalim Purwanto, MP belajar adalah:
a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.
b.  Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak di anggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi
c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini berarti kita harus mengeyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang, yang biasanya hanya berlangsung sementara.
d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan dalam pengertian pemecahan suatu masalah/berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.[footnoteRef:20] [20: 
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996), hal.85] 


Sedangkan belajar menurut Abd. Rachman Abror dalam bukunya psikologi pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Bahwa belajar menimbulkan suatu perubahan (dalam arti, tingkah laku, kapasitas) yang relatif tetap.
2. Bahwa perubahan itu, pada pokoknya membedakan antara keadaan sebelum individu berada dalam situasi belajar dan dan sesudah melakukan belajar.
3. Bahwa perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, usaha atau praktek yang disengaja atau diperkuat.[footnoteRef:21] [21: Abd. Rahman Abror,  Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), hal.67] 

Menurut H.Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono bahwa ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar sebagai berikut:
a.  Perubahan yang terjadi secara sadar
Bahwa individu yang belajar, akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya   individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya, ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapan bertambah, kebiasaannya bertambah.
b.  Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.
	Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. Misalnya jika seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari dari tidak dapat menulis menjadi dapat menulis.
c.  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa  bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif adalah bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan dengan usaha individu sendiri.[footnoteRef:22] [22: 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 122] 

d.  Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap  atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya kecakapan seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar, tidak akan hilang begitu saja melainkan akan terus dimiliki bahkan akan makin berkembang kalau terus dipergunakan atau dilatih terus.
e.  Perubahan dalam belajar, bertujuan atau terarah.
Perubahan belajar terarah atau bertujuan perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik, atau tingkat kecakapan mana yang dicapainya. Jadi perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkan.
f.   Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
	Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. Misalnya, jika seorang anak telah belajar naik sepeda, maka perubahan yang paling nampak ialah dalam jadi aspek perubahan yang satu berhubungan erat dengan aspek lainnya.[footnoteRef:23] [23: 
Ibid, hal. 123 ] 

	Jadi pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan sesuatu yang disebut hasil belajar. Relevan dengan hal tersebut, maka hasil belajar itu meliputi:
1.   Hal ihwal personal, keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (Kognitif).
2.   Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (Afektif).
3.   Hal ihwal personal, keterampilan atau penampilan (Psikomotor).[footnoteRef:24] [24: Sadirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 30] 

	Dari ketiga hasil belajar tersebut dalam pengajaran merupakan hal yang terpisah. Namun kenyataan dalam diri siswa merupakan satu kesatuan yang utuh. Disini siswa akan menunjukkan adanya prestasi belajarnya. Tentunya prestasi belajar tersebut berpegang dari motivasi belajar siswa itu sendiri.
2.    Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
	Para ahli telah mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor yang mereka kemukakan cukup beragam, tapi pada dasarnya dapat dikategorikan kedalam dua faktor, yaitu”faktor yang berasal dari dalam diri pelajar (intern) dan faktor yang datang dari luar diri pelajar (ekstern)”.[footnoteRef:25] [25: Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), hal.64] 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat penjelasan sebagai berikut:

Faktor internal adalah:
1. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.
  2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini dapat berupa intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan serta kesiapan dan keaktifan siswa.
3.  Faktor kematangan fisik maupun psikis.
Faktor eksternal adalah:
1. Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan  lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok.
2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian.
            3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, dan iklim.
	4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.[footnoteRef:26] [26: 		Abu Ahmadi dan Widodo  Supriyono, Op. Cit, hal.130-131] 

Sementara Menurut Slamento bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa meliputi sebagai berikut:
a. Faktor Internal 
Faktor internal yaitu yang ada dalam diri individu yang belajar, faktor intern ini terdiri dari:
1. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)
2. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan)
3. Faktor kelelahan
b. Faktor eksternal 
Yaitu faktor yang berasal dari luar individu. Faktor ekstern terdiri dari: 
1. Keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.
2. Faktor dari lingkungan sekolah yaitu metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi siswa dan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar  belajar di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
3. Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat.[footnoteRef:27] [27: 
Slamento, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2003), hal. 54-72] 


c. Faktor yang berasal dari si pengajar (Guru)
Faktor meliputi kemampuan membangun hubungan dengan si pelajar, kemampuan menggerakkan minat pembelajaran, kemampuan memberi penjelasan, kemampuan menyebutkan pokok-pokok masalah yang diajarkan.

F.   Pengertian Al Qur’an Hadits
Mata pelajaran Al Qur’an Hadits merupakan unsur mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk memahami dan mencintai Al Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:28] [28: 	
	Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), hal. 145] 

Mata pelajaran Al Qur’an Hadits adalah mata pelajaran yang memberikan  bekal kepada peserta didik untuk memahami Al Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam dan mengamalkan Al Qur’an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:29] [29: 	Ibid,hal. 147] 

1.   Dasar dan tujuan pengajaran Al Qur’an Hadits
Al Qur’an merupakan kitab suci dan pedoman bagi umat Islam serta menjadi dasar hukum untuk solusi problematika dunia muslim. Al Qur’an memberi petunjuk jalan yang lurus dan memberi bimbingan kepada umat manusia di dalam menempuh perjalanan hidupnya, agar selamat dunia akhirat. Di dalamnya terdapat perintah dan larangan bagi manusia dalam menjalani kehidupannya sehari-hari.
Dengan kitab suci Al Qur’an manusia dapat menjalani kehidupannya sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah, sehingga mengetahui jalan mana yang harus ditempuh dan jalan mana yang harus dijauhi. Untuk itulah tiada ilmu yang lebih utama dipelajari oleh seorang muslim melebihi keutamaan mempelajari Al Qur’an.
Adapaun dasar pengajaran Al Qur’an sebagaimana yang disebutkan dalam surat Al baqarah ayat 2 (dua) yang berbunyi sebagai berikut:
         
Artinya:

               Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa ( QS. Al Baqarah ayat 2).[footnoteRef:30] [30: 	
Depag RI, Al Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Toha Putra Semarang, 1989), hal. 2] 


Serta dalam surat Al Jatsiyah ayat 20, Allah Swt berfirman:
         

Artinya:
Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini.(QS. Al Jatsiyah:20).[footnoteRef:31] [31: Ibid, hal. 500] 


Berdasarkan beberapa firman Allah di atas, Dasar keharusan mempelajari Al Qur’an adalah bahwa kitab suci yang berisikan kalam Ilahi dan petunjuk yang diturunkaan oleh Allah kepada nabi Muhammad Saw bagi seluruh manusia.
 Al Qur’an juga mengajarkan tentang aqidah tauhid dan menunjukkan kepada umat Islam jalan terbaik dimana letak kebaikan dalam kehidupan yang selanjutnya mengantarkannya pada jenjang-jenjang kesempurnaan insani untuk menuju kebaikan dunia dan akhirat.[footnoteRef:32] [32: Anelly Ilyas, Mendambakan Anak Sholeh, (Bandung: Al Qur’an-Bayan, 1995), hal. 86] 

Pembelajaran Al Qur’an hadits bertujuan agar peserta didik gemar membaca Al Qur’an dan Hadits dengan benar, serta mempelajarinya , memahami, meyakini kebenarannya dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman bagi seluruh aspek kehidupannya.
Adapun tujuan pengajaran Al Qur’an adalah sebagai berikut:
          1.  Mengokohkan bacaan Al Qur’an berdasarkan aturan bacaan Al Qur’an yang telah ditetapkan dan menghapal ayat-ayat yang mudah.
          2.	Menyelamatkan pemahaman terhadap kitab Allah serta menentramkan hati.
          3.  Menghubungkan Al Qur’an dengan kehidupan nyata untuk mengahadapi kehidupan yang sulit.
          4.   Meluruskan prilaku anak dengan jalan mempelajarinya.
          5.   Mengetahui kebalaghahan dengan mengetahui ushul Al Qur’an.
          6.   Menanamkan kecintaan kepada Al Qur’an.
          7.  Membangun kecintaan kepada Al Qur’an.[footnoteRef:33] [33: Ibid, hal. 86] 









2.     Keutamaan Belajar dan Mengajarkan Al Qur’an 
Setiap mukmin yang mempercayai Al Qur’an, mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap  kitab sucinya itu. Diantara tanggung jawab dan kewajiban itu ialah mempelajari dan mengajarkannya.
Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-baik kamu ialah orang yang mempelajari Al Qur’an dan mengajarkannya.”[footnoteRef:34] [34: 
Zainal Abidin S, Seluk Beluk Al Qur’an, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hal. 149] 

a. Keutamaan belajar Al Qur’an
Kulaib bin Syihab menceritakan bahwa shahabat Ali bin Abi Thalib datang di masjid kota Kufah. Ia mendengar teriakan gaduh banyak orang. Ia bertanya: ada apakah mereka? Kulaib bin Syihab menjawab: mereka orang-orang yang lagi belajar Al Qur’an. Sahabat Ali bin Abi Thalib lalu memberikan apresiasi terhadap apa yang mereka lakukan dengan pernyataannya, mereka(orang-orang yang mau belajar Al Qur’an) dahulu merupakan kalangan manusia yang amat dicintai oleh Rosulullah SAW.[footnoteRef:35] [35: Ahmad Syarifudin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 39] 

Al Qur’an diibaratkan oleh sahabat Abdullah bin Mas’ud sebagai jamuan Tuhan layaknya jamuan, maka ia harus didatangi, dilahap, dan dinikmati kelezatannya. Bila jamuan telah tersedia, sedangkan ia dibiarkan saja, tentulah suatu kerugian dan penyesalan dikemudian hari.
	Begitulah Al Qur’an sebagai jamuan Tuhan. Ia harus dikaji, dibaca, dipahami, dan dinikmati apalagi oleh kaum muslimin. Untuk menuju kesana tangga pertama adalah belajar, belajar mengerti aksaranya, belajar membaca dan menulis aksara Al Qur’an.[footnoteRef:36] [36: Ibid, hal. 40] 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keutaman membaca dan belajar Al Qur’an, Rasulullah SAW memberikan apresiasi, motivasi, dan sugesti untuk giat membacanya, diatara keuntungan yang kita peroleh dengan mempelajari Al Qur’an adalah:
	1.  Nilai pahala
	2.  Obat (terapi) jiwa yang gundah
	3.  Memberikan syafaat
	4.  Menjadi nur di dunia sekaligus menjadi simpanan akhirat
	5.  Malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan.
b.   Keutamaan Mengajar Al Qur’an
Perhatian yang besar terhadap aktivitas belajar mengajar Al Qur’an juga tampak dari penegasan agama bahwa diperbolehkan iri hati (secara positif) yang disebut dengan ghibthah terhadap orang yang diberikan kemampuan dibidang Al Qur’an, dan ia mengajarkannya siang malam. Waktunya habis hanya untuk kegiatan mendidik dan mengajarkan Al Qur’an.[footnoteRef:37] [37: Ibid,hal. 41] 

Kita diserukan untuk meneladani karakter-karakter (akhlak) Allah SWT. Diantara karakter itu ialah mengajarkan Al Qur’an, wahyunya sendiri. 
Kegiatan mengajarkan Al Qur’an dengan demikian merupakan kegiatan yang mulia lagi luhur karena menjadi bagian dari upaya meneladani karakter Allah SWT, sebagaimana dinyatakan Al Qur’an dalam surah Ar-rahman yang berbunyi:
  . 
Artinya:
              (tuhan) yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan Al Quran. (QS. Ar-Rahman: 1-2)[footnoteRef:38] [38: 
Depag RI, Op Cit,hal. 531] 


Hukum mengajarkan Al Qur’an kepada umat berarti statusnya sama dengan hukum berdakwah yaitu pardu kipayah, yakni disuatu masyarakat harus ada suatu komponen yang serius melaksanakan pengajaran Al Qur’an, bila tidak ada, maka seluruh komponen masyarakat turut berdosa.[footnoteRef:39] [39: Ahmad Syarifudin, Op. Cit, hal, 43] 

Maka pemilihan metode yang sesuai dalam penyampaian materi Al Qur’an ini merupakan hal yang menjadi tuntutan supaya peserta didik benar-benar mengerti, yang dalam hal ini peneliti mengambil materi pertama di bab awal semester ganjil kelas VIII MTs. Nurul Huda Bitis yaitu mengenal hukum bacaan mad yang kemudian mencarinya pada surah pendek pilihan (surah Al Ma’un, Al Qurays dan Al Kautsar), sehingga siswa bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

22

